1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan IPH DIY
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Inflasi Bulanan (mtm)

Perkem\)anqan inflasi bulanan selama Triwalan 111 2026 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Pada
Juli 2026, DIY mengalami deflasi sebesar 0,31% kemudian kemball mengalami inflai sebesar 0,27%
‘pada Agustus 2026 dan 0,26% pada September 2026.

Pada Juli 2026, deflasi sebesar 0,31% menunjukkan terjadinya penurunan indeks harga konsumen
dibandingkan bulan sebelumnya. Kondisi tersebut berbalik pada Agustus, DIY kembali mengalami
inflasi sebesar 0,27%. Pada September, inflasi sedikit melandai menjadi 0,26%, atau turun 0,01 poin
persentase dibanding: t tersebut Kkan bahwa tekanan harga
bulanan pada akhir Triwulan II relati stabil, meskipun masih terdapat kenaikan harga pada
sejunlah komodias pangan,
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Inflasi Tahunan (yoy)

Perkembangan inflasi tahunan DIY menunjukkan peningkatan pada akhir Triwulan 1L Pada Juli
2026, ol tohunan ttat s 3544, sedonghn o Setasr ey 310, Ak
September tersebut masih berada dalam sasaran inflasi nasional sebesar 2,5% &

Pada September 2026, infs abunan DIYmenilat 004 poin helsemase mbanqukau]uh Selain
i, inflasi tahy Sepl 1% Kol ini
Kkan bah i Septamber seaics e A

ks tabunan juli. Oleh karena ta,

Ry pengen slogs pe s dvpm\n\\l Khususnya komoditas yang menunjuklcan kenaikan
signifikan selama Triwul
Tabel Andil Inflas Tahunan

[Komoditas Penyumbang __[Komoditas Penyumbang

[Periode Inflasi 5-019) |inflasi Utama (Andil) [Deflasi Utama (Andil)
Emas Pprmasan (0,86%) B
i B0 o (015%)
Juli 2026 [2,54% (3 Beras (0, TelurAyam Ras (-0,08%)

i iy Goreng 0.09% Morah (-0,04%)

Daun Meln (0.02%)

Emas Perhiasan (0,896%) Kelapa (0.15%)
Bensin (0,34%) Bawang Morah (0,11%)

\
:
g
s Mo T |15
i
i

ey v s 01500 (3. Toorppam s (60740
i
:
:
B
g
i
:

(0.08%)

|Agustus 2026 [3.07%
Beras (0,10%) ‘Tomat (-0,06%)
Minyak Goreng (0,00%) Daun Melinjo (-0,02%)
Emas Perhiasan (0,76%) Kelapa (0,15%)

S ok A R
September 1 sty e
o o
ek Ooeng 000%) |5 Down o £001%

Risiko Inflas ko Depan
ondis Teidnl & Kecenderusgan M

s.d. September 2026: Inflasi tahunan (y-on-y) tercatat 3,18% dengan inflasi tahun

Jateder 3 t0- Sabosar 1,61%. Tren bulanan meninghat konsisen (Aghstus. 0.27%, Soprombor

“roia ‘rndan V ety menga
mamontak & len Dosamber kot Kbt adorcace G okan ot sk
Ciarma Risko Inflas (Trivalan 1V 3036)
etompok  ektor [F89 [ Comoias Uama [Femic/ Fator Rtko
" omasu mos o o
pere, Cabt R,
lBahan Pangan - |;anga & pasokan caba
(Wolaite Faoay [PINCCT [Daaing v Ras. [5G harga gabah & input
\ya [pakan ternak (DOC & konsentrat)
~ Puncak Hbur Natal & Tabun Bars
ransportast & [y [TontAnatan Udare. g oo demany
[Pariwisata i, linflation seiring lonjakan kunjungan
it peraianan
[Perawatan Pribadi [SEDANG [omas Periasan [0 eulies rge omas dini &




2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

No. [Permasalahan Kondisi dan Akar Permasalahan Dampak te.r hadap .
Pengendalian Inflasi
Belum optimalnva Pengawasan terhadap distributor dan Penqawasan ketepatan
p y downline beras SPHP belum terlaksana g p
pengawasan . sasaran dan kelancaran
1 USRI karena sebagian pelaku usaha belum A
distribusi pangan o1 distribusi pangan
s memiliki NIB dan KBLI Perdagangan Besar L 1 .
bersubsidi . bersubsidi belum optimal.
yang sesuai.
Keterbatasan Informasi kegiatan basar murah.belum Manfaat intervensi harga
o ... |tersebar merata, sebagian lokasi kurang
efektivitas stabilisasi . o1 belum sepenuhnya
2 . strategis dan memiliki lahan terbatas, serta !
harga melalui pasar |, menjangkau masyarakat
tingkat kesanggupan masyarakat untuk
murah ) 7 yang membutuhkan.
membeli relatif rendah.
Produksi bawang merah masih menghadapi Risiko penurunan
Kerentanan produksi [serangan hama, kendala air di beberapa Detl
. . produktivitas dan
pangan terhadap wilayah, serta harga benih yang cenderung . .
3 Y A i ketidakstabilan pasokan
cuaca dan gangguan (tinggi. Cuaca dan iklim yang tidak menentu . .
; . . i komoditas hortikultura
budidaya juga memengaruhi produktivitas tetap perlu diantisipasi
hortikultura. pp past.
Dokumen mencatat harga beras medium di Berpotensi meninakatkan
tingkat penggilingan telah melampaui HET p g
. . tekanan harga beras dan
Tekanan harga dan |Rp13.500/kg. Kualitas fisik beras pada
4 . : : . menghambat
kualitas beras Musim Tanam III juga menghadapi kendala Keteri
. eterjangkauan pangan
cuaca ekstrem, keterbatasan air, dan
pokok.
serangan hama.
Responden atau pedagang terkadang
terlambat atau enggan memberikan Data harga dan pasokan
Belum optimalnya  [informasi saat ramai pembeli. Situs panel berisiko kurang lengkap
5 |pemantauan harga |harga pangan mengalami gangguan, jumlah |atau terlambat, sehingga
dan stok petugas enumerator perikanan terbatas, dan |respons kebijakan menjadi
pendataan ikan masuk-keluar DIY belum kurang cepat dan tepat.
optimal.
Lokasi Kios Pangan Yogyakarta yang berada
di kompleks perkantoran membuat sebagian [Akses masyarakat terhadap
Keterbatasan . .
. ., ... |masyarakat belum terbiasa untuk berkunjung|bahan pangan dengan
6 [jangkauan distribusi dan berbelania. Pada kedi b h - nakau bel
angan terjangkau an berbelanja. Pada eg}a.tan azar, arga terjangkau belum
P publikasi dan akses lokasi juga masih merata.
menjadi kendala.
Hasil identifikasi tata ruang menunjukkan Dalam ianaka panian
adanya alih fungsi kawasan pertanian Jangxa patjanhg,
. . o . dapat mengurangi basis
Ancaman alih fungsi |menjadi kawasan terbangun untuk kegiatan )
7 . ) . . produksi pangan lokal dan
lahan pertanian wisata, akomodasi, perdagangan, dan jasa. .
X . ?. . . meningkatkan kerentanan
Pengendalian melalui kebijakan insentif dan asokan
disinsentif masih perlu diperkuat. p )
Keterbatasan Efisiensi anggaran menyebabkan _ Intensitas pengawasan
berkurangnya dukungan perjalanan dinas lapangan dan penguatan
anggaran dan . ; -
8 untuk pemantauan kabupaten serta tidak kapasitas produksi serta
sumber daya lak Kedi L GAP GHP. d b .
claksanaan terlaksananya _e.glat.an SL GAP, GHP, dan pascapanen erpotensi
P GMP karena efisiensi anggaran. tidak optimal.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.




1. Pelaksanaan Operasi Pasar (OP), Gelar Pangan Murah (GPM), dan Pasar Murah dengan
mengacu prinsip 3T yaitu Tepat Lokasi, Tepat Waktu, dan Tepat Sasaran. Hingga September
2026, kegiatan tersebut telah dilaksanakan sebanyak 413 kali di seluruh Kabupaten/Kota di
DIY untuk menjaga keterjangkauan harga dan daya beli masyarakat.

2. Pelaksanaan Program SIRAMLI (Lomba Sawah Irigasi Ramah Lingkungan) di 4
kabupaten se-DIY untuk meningkatkan efisiensi dan optimalisasi pengelolaan irigasi sawah
sekaligus mendorong produktivitas pertanian yang ramah lingkungan.

3. Fasilitas subsidi ongkos angkut komoditas pangan strategis dari distributor ke pedagang
pasar tradisional, serta dukungan penyewaan kendaraan untuk pelaksanaan operasi pasar
dan pasar murah untuk mendukung kelancaran distribusi dan meningkatkan keterjangkauan
harga komoditas pangan di tingkat konsumen.

4. Pelaksanaan High Level Meeting TPID DIY pada tanggal 23 Juli 2026 dengan tema
‘Monitoring dan Evaluasi Inflasi DIY Semester I 2026: Upaya Pengendalian Inflasi
DIY di Tengah Dinamika Energi, Cuaca, dan Aktivitas Konsumsi Wisatawan’

5. Pelaksanaan audiensi bersama Perkumpulan Penggilingan Padi dan Pengusaha Beras
Indonesia (PERPADI) DIY, Perhimpunan Insan Perunggasan Rakyat Indonesia (PINSAR) DIY,
Perum BULOG, dan BMKG DIY pada tanggal 4 September 2026 guna mengidentifikasi faktor
penyebab kenaikan harga komoditas pangan strategis, khususnya di tengah kondisi musim
kemarau dan risiko El Nino, serta merumuskan langkah mitigasi dan pengendalian harga
secara terkoordinasi.

6. Pembukaan Lelang Digital Cabai di Kab. Bantul sebagai upaya pengendalian inflasi
pascapanen untuk mendukung kepastian penyerapan petani cabai, dengan
mempertimbangkan prioritisasi kebutuhan lokal.

7. DPKP memfasilitasi sarana budidaya bawang merah dan informasi harga kepada petani.
Dukungan lain mencakup hibah sarana pertanian, pengembangan kampung hortikultura,
pupuk bersubsidi, irigasi, serta kegiatan penguatan produksi peternakan dan tebu.

8. Pemantauan harga dan stok dilakukan di wilayah DIY, termasuk pasar tradisional dan
distributor. PT Taru Martani (Perseroda) melaporkan penyerapan sejumlah komoditas dari
mitra lokal, antara lain beras sekitar 18,5 ton, bawang merah 568 kg, dan gula pasir sekitar
10 ton; juga terdapat penyerapan cabai dan komoditas lainnya. Penguatan jaringan kemitraan
pemasaran hasil perikanan juga dilaksanakan.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi DIY perlu difokuskan pada efektivitas intervensi
harga, ketersediaan pasokan, kelancaran distribusi, dan ketepatan sasaran program. Pasar
Murah, Operasi Pasar, Kios Pangan, dan Gerakan Pangan Murah perlu dievaluasi
berdasarkan keterjangkauan harga, jangkauan penerima manfaat, serta dampaknya terhadap
harga komoditas.

Pada aspek pasokan, evaluasi diarahkan pada pencapaian target produksi cabai dan bawang
merah, penanganan kendala produksi, serta efektivitas penyerapan dan distribusi produk
lokal. Selain itu, pemantauan harga dan stok perlu diperkuat melalui peningkatan ketepatan
pelaporan dan percepatan respons terhadap kenaikan harga.

Koordinasi TPID perlu ditindaklanjuti melalui rencana aksi yang terukur dan memiliki
penanggung jawab serta tenggat waktu yang jelas. Hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan
program dan penyusunan langkah antisipatif untuk menjaga stabilitas harga serta
kesinambungan pasokan pangan.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



1. Sebagai tindak lanjut dari High Level Meeting TPID DIY pada tanggal 23 Juli 2026,
Pemerintah Daerah DIY menerbitkan Instruksi Gubernur nomor B/500/2743/BR.3 tanggal 3
Agustus 2026 tentang Sinergi Kebijakan Pengendalian Inflasi dan Peningkatan Ketahanan
Pangan Strategis.

2. Memperkuat efektivitas prioritas pasokan cabai untuk kebutuhan lokal melalui evaluasi
pemenuhan alokasi pasokan lokal serta penguatan koordinasi dengan petani dan pelaku pasar
guna menjaga ketersediaan dan keterjangkauan harga cabai di DIY di tengah tingginya
permintaan dari luar daerah

3. Mendorong percepatan realisasi SPHP jagung pakan ternak melalui koordinasi dengan
Bapanas, Perum BULOG, dan dinas terkait guna menjaga keterjangkauan harga pakan,
menekan biaya produksi peternak, serta memitigasi risiko kenaikan harga daging ayam ras
dan telur ayam ras.

4. Memperkuat Langkah antisipatif pengendalian inflasi akhir tahun 2026 dan awal tahun
2027 dengan mempertimbangkan perubahan pola tanam dan prakiraan musim hujan.
Berdasarkan rilis BMKG, prakiraan awal musim hujan terjadi pada November 2026 dengan
durasi yang relatif pendek. Hal ini berpotensi memengaruhi penyesuaian kalender tanam,
waktu panen, dan kesinambungan pasokan komoditas pangan.



